
 
HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TENTANG KEMAMPUAN GURU 

MEMBIMBING  DAN SIKAP KEWIRAUSAHAAN  DENGAN   
HASIL BELAJAR PENDIDIKAN SISTEM GANDA SISWA 

 JURUSAN MEKANIK OTOMOTIF  
DI SMKN 2 PEKANBARU 

 
 
 

TESIS 
 

 

 

 
 

Oleh 

MIRNA DINI 
NIM  10767 

 
 
 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam  
mendapatkan gelar Magister Pendidikan 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
 

PROGRAM PASCASARJANA  
UNIVERSITAS NEGERI PADANG   

2011 



ii 

 

ABSTRAK 
 

Mirna Dini. 2010. Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kemampuan Guru 
Membimbing dan Sikap Kewirausahaan Siswa Dengan Hasil Belajar Pendidikan 
Sistem Ganda Siswa Jurusan mekanik Otomotif di SMKN 2 Pekanbaru. Program 
Pasacasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) Hubungan persepsi 
siswa tentang kemampuan guru membimbing siswa dalam pelaksanaan praktek 
kerja industri dengan hasil belajar pendidikan sistem ganda . (2) Hubungan sikap 
kewirausahaan dengan hasil belajar pendidikan sistem ganda. (3) Hubungan 
persepsi siswa tentang kemampuan guru membimbing siswa dalam pelaksanaan 
paraktek kerja industri dan sikap kewirausahaan secara bersama-sama dengan 
hasil belajar pendidikan sistem ganda. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
rancangan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 
jurusan Mekanik Otomotif di SMKN 2 Pekanbaru yang berjumlah 102 orang. 
Sampel penelitian ini sebanyak 78 orang yang ditentukan dengan menggunakan 
Proportional stratified random sampling. Alat pengumpul data untuk variabel 
persepsi siswa terhadap kemampuan guru membimbing dan sikap kewirausahaan 
siswa menggunakan kuesioner yang diisi oleh siswa, kuesioner yang digunakan 
telah diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya, sedangkan data hasil belajar 
menggunakan studi dokumen yaitu nilai yang tertera di sertifikat siswa. Data 
diolah dengan menggunakan teknik korelasi sederhana dan berganda. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa: (1) Persepsi siswa tentang 
kemampuan guru membimbing berkontribusi positif dengan hasil belajar 
pendidikan sistem ganda, ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) = 0,462 dan 
koefisien determinasi (r2)= 0,214. (2) Sikap kewirausahaan berkontribusi positif 
dengan hasil belajar pendidikan sistem ganda, ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi (r) = 0,550 dan koefisien determinasi (r2)= 0,303 (3) Persepsi siswa 
tentang kemampuan guru membimbing dan sikap kewirausahaan secara bersama-
sama berkontribusi positif dengan hasil belajar pendidikan sistem ganda, 
ditunjukkan dengan koefisien korelasi (R) = 0,722 dan koefisien determinasi 
(R2)= 0,522. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor bimbingan guru dan 
sikap kewirausahaan penting artinya dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan 
sistem ganda siswa jurusan mekanik otomotif di SMKN 2 Pekanbaru.  
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ABSTRACT 
 

Mirna Dini . 2010. The Correlation Students’ Perception About Teachers’ Ability 
Guiding and Attitudes Entrepreneurship toward Dual System  Learning 
achievement in automotive programs SMKN 2 Pekanbaru. Post-graduate 
Program, State University of Padang. 
 

The aim of this research was to determine: (1) The correlation between 
students’ perception about teachers’ ability to guide toward students' learning 
achievement dual system of education. (2) To what extent do entrepreneurial 
attitude toward dual system of education learning achievement. (3) The 
correlation between students’ perception about  teachers’ ability of guide students 
and entrepreneurial attitude together toward the dual system of education learning 
achievement.  

This research is a quantitative study using a correlation design. The 
population in this study is to XII class student majoring in Automotive 
Mechanics in SMKN 2 Pekanbaru, amounting to 102 people. Samples of 78 
people who are determined using proportional stratified random 
sampling. Variable data collection tool for teachers to guide students' abilities and 
attitudes of entrepreneurship students using a questionnaire filled out by students, 
while learning to use data from studies that document the value stated in the 
certificate students. Data were analyzed using simple correlation and regression 
techniques. 

The results showed that: (1) students’ perception about teachers’ ability to 
guiding correlated positively toward students' learning achievement, shown with 
correlation coefficient (r) = 0,462 and determination coefficient (r2)= 0,214. (2) 
entrepreneurship attitude correlated positively toward student’ dual system 
learning achievement, shown with correlation coefficient (r) = 0,550 and 
determination coefficient (r2)= 0,303. (3) students’ perception about  teachers’ 
ability of guiding students and entrepreneurial attitude simultaneously has 
positive correlation toward students’ dual system of education learning 
achievement, shown with correlation coefficient (R) = 0,722 and determination 
coefficient (R2)= 0,522.  Thus it can be said that the teacher's guidance and 
attitude entrepreneurship factors are important in enhancing learning outcomes 
dual system of education students majoring in automotive mechanics in SMKN 2 
Pekanbaru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah pendidikan nasional yang dilematis adalah rendahnya 

tingkat relevansi pendidikan, di samping masalah mutu, pemerataan, efektivitas, 

dan efisiensi pendidikan. Berbagai masalah tersebut harus selalu ditanggulangi, 

baik melalui jalur pendidikan formal, nonformal maupun informal. Sekolah 

sebagai suatu lembaga pendidikan formal merupakan satu kesatuan sistem dengan 

lingkungan alam, sosial, budaya, masyarakat dan dunia usaha atau lapangan kerja 

di mana sekolah itu berada. Oleh karena itu, dalam perencanaan, pengelolaan dan 

pelaksanaan pendidikan harus berorientasi pada lingkungan hidup yang selalu 

berubah. Tuntutan semua pihak terhadap peningkatan mutu dan relevansi 

pendidikan semakin tinggi dengan adanya persaingan bebas, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan dunia usaha/industri yang makin 

mengglobal. Dalam hal ini diharapkan lembaga-lembaga pendidikan dan dunia 

usaha/industri bekerja sama dalam menerapkan prinsip link and match, atas dasar 

kesadaran bahwa pada hakikatnya sekolah dari masyarakat untuk masyarakat. 

Salah satu jenis sekolah atau lembaga pendidikan menengah yang dapat 

diharapkan memenuhi kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). 

Dalam penyelenggaraan pendidikan ada sekolah-sekolah kejuruan harus 

selalu ditingkatkan penyesuaian mengenai isi pendidikan (kurikulum), sistem, 

1 
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metode, sarana belajar, kemampuan profesional guru dan sebagainya, sehingga 

sekolah mampu memenuhi kebutuhan dunia usaha atau dunia industri. Dewasa ini 

tidak sedikit lulusan sekolah, bahkan lulusan perguruan tinggi yang mengalami 

kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan. Masalah ini disebabkan terbatasnya 

lapangan kerja dan juga karena kualitas dan relevansi lulusan sekolah yang masih 

rendah. Lulusan sekolah kejuruan cukup banyak yang jadi pengangguran, 

terutama mereka yang tidak berprestasi dan tidak mampu sosial ekonominya 

untuk meneruskan studi ke perguruan tinggi. Akibat rendahnya kualitas prestasi 

belajar lulusan sekolah, mereka mengalami kesulitan untuk mendapatkan 

pekerjaan pada instansi pemerintah dan dunia usaha/industri. Sehubungan dengan 

masalah itu, John Oxenham (1984) secara tegas mengatakan bahwa apabila 

lulusan suatu sekolah tidak dapat dipekerjakan atau memperoleh pekerjaan yang 

sesuai dengan jenis dan tingkat pendidikan yang dimilikinya, sekolah atau guru-

guru dianggap tidak berhasil dengan tugasnya. Hal ini berarti sekolah dianggap 

tidak mampu memenuhi kebutuhan masyarakat atau dunia kerja. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan kejuruan adalah peningkatan 

keterkaitan dan keterpaduan (link and match) dalam implementasi Pendidikan 

Sistem Ganda (PSG). Dalam hal ini, guru-guru yang terlibat secara langsung 

dalam pelaksanaan On Job Training (OJT) harus benar-benar mempunyai persepsi 

yang sama dan benar tentang implementasi PSG tersebut.  

SMK Negeri 2 Pekanbaru merupakan sekolah menengah kejuruan dengan 

jenis keahlian di bidang teknologi. SMK ini telah 3 (tiga) tahun mendapat 

sertifikasi taraf internasional. Dengan predikat itu, SMK ini memiliki tugas 
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semakin berat dalam menyiapkan anak didiknya untuk memiliki kualitas 

internasional. Begitupun pendidiknya, dengan demikian bertanggungjawab atas 

pembelajaran yang semakin berkualitas. SMK ini memiliki 7 (tujuh) jurusan 

dengan 13 (tiga belas) program keahlian.  

Seiring dengan perkembangan teknologi sudah semakin maju, lulusan 

SMK harus terampil dan mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 

Pemerintah menemukan pemecahan masalah tersebut, melalui Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan 

mengembangkan dan melaksanakan pendekatan pendidikan dengan Sistem Ganda 

pada Sekolah Menengah Kejuruan yaitu melalui Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 323/U/1997. 

Penerapan kebijakan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang 

menggambarkan perubahan mendasar dari model penyelenggaraan pendidikan 

sebelumnya (schooling system) ke arah sistem ganda (dual responsibility), dimana 

perusahaan atau institusi kerja lainnya menjadi institusi pasangan (IP) dari SMK 

dalam pelaksanaannya, merupakan bagian integral dari sistem penyelenggaraan 

pendidikan kejuruan. Perubahan ke arah sistem ganda menuntut pihak SMK untuk 

melakukan pengembangan penyelenggaraan PSG agar mampu memberikan 

layanan pendidikan secara optimal dalam memenuhi dinamisasi kebutuhan 

pendidikan masyarakat.  Untuk memuluskan kerjasama antar sekolah dan industri 

dalam penyelenggaraan PSG, Majelis Pendidikan Kejuruan Nasional (MPKN) 

tingkat provinsi yang beranggotakan unsur-unsur dari kedua belah pihak, yaitu 

pihak sekolah dan dunia usaha/dunia industri berfungsi menjembataninya. Melalui 
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kelompok-kelompok bidang keahliannya, MPKN membantu SMK dalam 

mengembangkan standar penyelenggaraaan pendidikan dan pelatihan, maupun 

bahan ajar yang diperlukan.   

Secara teknis siswa SMKN 2 Pekanbaru dalam jangka waktu tertentu 

dikirim ke dunia industri (DUDi) untuk bekerja pada jenis profesi tertentu yang 

sesuai dengan jurusannya. Dengan modal ini, maka siswa akan lebih familiar 

terhadap dunia kerja, sehingga setelah lulus akan lebih mudah beradaptasi karena 

berbekal keahlian profesi yang pernah didapatkan dari dunia kerja. Bagi SMKN 2 

Pekanbaru melalui pendidikan praktek keterampilan dapat menghasilkan tenaga 

kerja yang mampu membangun dirinya sendiri, juga diharapkan mempunyai 

keberanian membuka usaha sendiri sesuai dengan pengalamannya.  

Sesuai dengan perubahan paradigma dan dimensi pembaharuan di SMK 

yang diturunkan dari kebijakan link and match, maka SMK N 2 Pekanbaru 

diharapkan berubah dari pendekatan Supply Driven ke Demand Driven. Dalam 

pendekatan supply driven, dimana sekolah membuat dan mengembangkan 

kurikulum sendiri, tanpa melihat kondisi dan kebutuhan dunia kerja/industry. 

Sedangkan sebagai salah satu bentuk penerapan prinsip demand driven, maka 

dalam pengembangan kurikulum SMK harus melakukan sinkronisasi kurikulum 

yang direalisasikan dalam program Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Dengan 

melakukan sinkronisasi kurikulum, penyelengaraan pembelajaran di SMK 

diupayakan sedekat mungkin dengan kebutuhan dan kondisi dunia kerja/industri, 

serta memiliki relevansi dan fleksibilitas tinggi dengan tuntutan lapangan. Melalui 

sinkronisasi kurikulum ini, diharapkan sekolah dapat membaca keahlian dan 
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performansi apa yang dibutuhkan dunia usaha atau industri untuk dapat dimasuki 

oleh lulusan SMK.  

Dalam upaya merealisasikan kebijakan link and match melalui 

pelaksanaan praktek kerja industri, selain diperlukan guru SMK yang profesional 

serta instruktur yang mewakili dunia usaha/industri yang profesional pula. 

Instruktur dalam prakerin memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dan 

strategis dalam menentukan keberhasilan peserta prakerin. Tugas instruktur dalam 

prakerin antara lain adalah memberikan bimbingan, pengarahan, melatih, 

memotivasi dan menilai peserta prakerin, oleh karenanya instruktur dituntut 

mampu memahami aspek-aspek pendidikan dan pengajaran. Jadi salah satu faktor 

yang dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan prakerin adalah guru dan 

instruktur, oleh sebab itu baik guru maupun instruktur dituntut memiliki 

kompetensi yang dipersyaratkan untuk melaksanakan peran dan fungsinya 

masing-masing dalam Prakerin.  

Salah satu masalah dalam implementasi PSG bahwa guru dan instruktur 

belum sepenuhnya memiliki kemampuan yang dipersyaratkan dalam 

melaksanakan Prakerin, sebagaimana dinyatakan Dikmenjur. Bahwa 

permasalahan yang dihadapi adalah guru pada saat ini belum memiliki wawasan 

industri dan tenaga instruktur belum memiliki wawasan kependidikan  alasan 

utama melencengkan pelaksanaan Prakerin di Indonesia disebabkan oleh belum 

dipahaminya konsep/pengertian PSG oleh pihak sekolah. 

Nilai PSG merupakan penilaian yang dilakukan oleh DUDi dan sekolah, 

dan setiap siswa akan mendapatkan sertifikat yang  berisi penilaian PSG. Aspek-
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aspek  yang dinilai dalam PSG tidak hanya terbatas pada kemampuan produktif 

siswa di lapangan, namun juga aspek non teknis (seperti, disiplin, bakat, minat, 

sikap dan kreatifitas)  siswa dalam bekerja. Masalah keterserapan lulusan SMK di 

dunia kerja dan ataupun yang berani berwirausaha sendiri belumlah mencapai 

hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel  berikut, yang menunjukkan 

jumlah siswa yang lulus serta persentase yang telah bekerja dan yang menganggur 

pada  3 tahun terakhir. 

Tabel 1. Jumlah siswa yang lulus pada tahun 2007-2009 di SMKN 2 Pekanbaru. 

Tahun Jumlah 
Lulusan 

Lulusan 
bekerja di 

indsutri (%) 

Lulusan 
yang 

berwirausaha 
(%) 

Lulusan yang 
melanjutkan 
pendidikan 

(%) 

Lulusan 
yang 

menganggur 
(%) 

2007 465 31 19 18 32 

2008 535 29 18 17 36 

2009 575 27 15 19 39 

 Sumber data: Arsip TU SMK N 2 Pekanbaru 

  Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa tingkat keterserapan lulusan di 

dunia industri masih rendah, hal ini disebabkan industri ataupun perusahaan 

melihat bahwa kompetensi yang dimiliki oleh tamatan SMK tidak sesuai dengan 

yang dibutuhkan oleh industri. Ataupun siswa tidak siap untuk berwirausaha 

sendiri. Hal ini tentu merupakan kesenjangan yang terjadi antara apa yang 

diharapkan dengan apa yang terjadi, dimana dengan diberlakukannya PSG 

tentulah diharapkan siswa lebih mandiri dan matang dalam bersikap, sehingga 

siswa tidak termasuk dalam angkatan kerja yang menggangur nantinya. 

SMK merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan menyiapkan peserta 

didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang terampil dan mengutamakan 
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kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Bagi anak lulusan SMK 

otomotif di sekolah telah dibekali  pengetahuan dan keterampilan dibidang 

otomotif, hendaknya berani untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri 

misalnya dengan membuka bengkel motor atau mobil. Sikap kewirausahaan 

adalah kecenderungan berfikir atau cara dalam bertingkah laku yang khas dan 

tertuju terhadap masalah kewirausahaan. Setiap siswa tentulah mempunyai sikap 

kewirausahaan yang berbeda-beda, dan dengan adanya mata diklat kewirausahaan 

merupakan salah satu ciri muatan yang dibelajarkan pada kurikulum SMK 

sekarang ini, maka akan semakin menambah pengetahuan siswa SMK tentang 

kewirausahaan. Hal ini diharapkan akan semakin menumbuh kembangkan sikap 

kewirausahaan siswa. Dengan diajarkannya kewirausahaan dan keterampilan di 

bidang otomotif, siswa  jurusan otomotif diharapkan mempunyai pengetahuan 

awal tentang dunia industri dan dapat mengaplikasikan kreatifitasnya di tempat 

pelaksanaan Prakerinnya. Adanya  modal awal sikap kewirausahaan siswa yang 

dimiliki siswa, seperti bersikap percaya diri ditandai dengan berani 

mengungkapkan pikiran dalam berdiskusi di kelas, dapat menyelesaikan tugas 

tepat waktu dan pandai bekerjasama dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Diharapkan dalam melaksanakan Prakerin sikap kewirausahaan tersebut akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.  

  Pelaksanaan prakerin secara tidak langsung akan memberikan pengetahuan 

dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman yang diperoleh pada saat 

melaksanakan pendidikan sistem ganda secara tidak langsung dapat mempercepat 

transisi siswa dari sekolah ke dunia industri, selain mempelajari cara mendapatkan 
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pekerjaan juga belajar bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan dengan bakat 

dan minatnya. 

  Suatu hal yang perlu diketahui, bahwa semua permasalahan yang 

dihadapkan kepada siswa harus dapat menumbuhkan ciri-ciri wirausahawan 

dalam diri dan perilaku kognisi mereka. Harapan yang ingin dicapai adalah: 

pengetahuan siswa mendalam, pengetahuan siswa ada manfaatnya bagi hidup, 

menumbuhkan keyakinan dan percaya diri, mampu memecahkan permasalahan 

kini dan masa depan, mampu melihat peluang-peluang yang dapat mereka 

manfaatkan, mampu menciptakan hal-hal baru. Tujuan akhir dari harapan ini 

adalah membentuk sikap positif terhadap enterpeneur (kewirausahaan).  

  Dalam proses pembelajaran, harus banyak menekankan pada proses 

belajar mandiri. Tujuan belajar mandiri untuk menumbuhkan kreatifitas berfikir, 

menumbuhkan kepercayaan diri, memberi keterampilan memecahkan masalah 

dan mengambil keputusan, membiasakan menemukan peluang pada masa depan 

meskipun penuh ketidak pastian, menumbuhkan jiwa inovatif, menumbuhkan 

sikap berani menanggung resiko. Keseluruhan watak pribadi ini harus ada dalam 

diri siswa. Watak-watak tersebut dibutuhkan untuk menumbuhkan seorang 

wirausahawan.   

  Berdasarkan kenyataan yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh mengenai “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kemampuan 

Guru Membimbing Siswa dalam pelaksanaan praktek kerja industri dan Sikap 

Kewirausahaan dengan Hasil Belajar Pendidikan Sistem Ganda siswa  jurusan  

Mekanik Otomotif di SMKN 2 Pekanbaru” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena di lapangan seperti yang telah diuraikan dalam 

latar belakang masalah, maka penelitian ini dapat diidentifikasi permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Keterserapan lulusan SMK di dunia kerja merupakan tujuan bagi 

pendidikan SMK, namun dalam kenyataannya masih banyak lulusan yang 

menganggur, hal ini disebabkan perusahaan atau dunia industri menilai 

lulusan belum mempunyai kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan di 

lapangan. 

2. Tingkat relevansi pendidikan yang masih rendah, dimana lulusan dari 

sekolah menengah kejuruan belum menguasai kompetensi-kompetensi 

yang sesuai dan relevan dengan kebutuhan masyarakat atau dunia 

kerja/industri. 

3. Pemahaman siswa terhadap pentingnya mempunyai sikap dan minat 

wirausaha  haruslah dapat terus ditumbuhkembangkan.  

4. Pelaksanaan Prakerin merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

mutu dan relevansi pendidikan kejuruan adalah peningkatan keterkaitan 

dan keterpaduan (link and match) dalam implementasi Pendidikan Sistem 

Ganda (PSG). Pembelajaran di sekolah dan pelatihan di dunia industri 

belum sinkron dengan kurikulum dan kebutuhan dunia kerja. 

5. Dalam pelaksanaan Prakerin kenyataan yang ada menunjukkan, bahwa 

guru dan instruktur belum sepenuhnya memiliki kemampuan yang 

dipersyaratkan dalam melaksanakan Prakerin, sebagaimana dinyatakan 
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Dikmenjur. Bahwa permasalahan yang dihadapi adalah guru pada saat ini 

belum memiliki wawasan industri dan tenaga instruktur belum memiliki 

wawasan kependidikan  alasan utama melencengkan pelaksanaan Prakerin 

di Indonesia disebabkan oleh belum dipahaminya konsep/pengertian PSG 

oleh pihak sekolah. 

6. Peran serta  orangtua  dan  masyarakat terhadap  perkembangan  belajar 

peserta didik masih kurang. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas masalah rendahnya tingkat 

relevansi pendidikan, di samping masalah mutu, pemerataan, efektivitas, dan 

efisiensi pendidikan sekolah merupakan hal yang perlu menjadi perhatian 

utama bagi dunia pendidikan saat ini. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

mutu dan relevansi pendidikan kejuruan adalah peningkatan keterkaitan dan 

keterpaduan (link and match) dalam implementasi Pendidikan Sistem Ganda 

(PSG). 

  Penelitian ini dibatasi pada faktor persepsi siswa tentang kemampuan 

guru membimbing siswa dalam pelaksanaan praktek kerja industri, sikap 

kewirausahaan siswa dan hasil belajar pendidikan sistem ganda . 

 
D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, 

maka dapat dirumuskan masalah permasalahannya sebagai berikut : 
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1. Apakah ada hubungan persepsi siswa tentang kemampuan guru 

membimbing dalam pelaksanaan prakerin dengan hasil belajar 

pendidikan sistem ganda? 

2. Apakah ada hubungan sikap kewirausahaan siswa dengan hasil belajar 

Pendidikan Sistem Ganda? 

3. Apakah ada hubungan  persepsi siswa tentang kemampuan guru 

membimbing  dalam pelaksanaan prakerin dan sikap kewirausahaan 

secara bersama-sama dengan hasil belajar pendidikan sistem ganda? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan:  

1. Hubungan persepsi siswa tentang kemampuan guru membimbing  dalam 

pelaksanaan prakerin dengan hasil belajar pendidikan sistem ganda 

2. Hubungan sikap kewirausahaan siswa dengan hasil belajar Pendidikan 

Sistem Ganda 

3. Hubungan persepsi siswa tentang kemampuan guru membimbing  dalam 

pelaksanaan prakerin dan sikap kewirausahaan secara bersama-sama 

dengan hasil belajar pendidikan sistem ganda 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan masukan dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Di samping itu penelitian ini 

diharapkan : 
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1. Bagi guru, sebagai informasi dalam pembelajaran, sehingga dapat 

memberikan pembelajaran yang sesuai dan sinkron dengan kebutuhan 

siswa dan kurikulum. 

2. Bagi siswa, sebagai bahan masukan yang dapat mengembangkan 

kreativitas dan kemandirian siswa sehingga mendapat hasil belajar yang 

lebih baik 

3. Untuk para pengambil kebijakan pendidikan, dapat dijadikan sebagai 

sebuah rujukan dalam pelaksanaan kurikulum ’link and match’ 

kedepannya. 

4. Bagi peneliti, sebagai sebagai syarat dalam mendapatkan gelar Magister 

Pendidikan.  
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